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Abstrak

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan perilaku sehat yang mudah, murah namun efektif secara
klinis dapat mencegah penyebaran penyakit menular seperti diare dan ISPA. Penyakit-penyakit tersebut
merupakan penyakit yang sering kita jumpai di masyarakat yang sebenarnya dapat kita cegah dengan
membiasakan perilaku hidup bersih (cuci tangan pakai sabun). Namun meskipun sudah diketahui efek
baiknya dalam menjaga kesehatan, masyarakat belum sepenuhnya memahami dan menerapkan CTPS ini
dalam kehidupan sehari- hari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan
perilaku cuci tangan pakai sabun pada masyarakat di Dusun Lalangkoli Kec. Kamanre Kab. Luwu tahun
2021. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan menggunakan desain penelitian cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu lbu rumah tangga sebanyak 88 responden. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen
berupa Kkuesioner. Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan
program statistic (spss). Analisis data mencakup analisis univariat dengan mencari distribusi frekuensi
dan analisis bivariat dengan uji chi square dengan tingkat kemaknaan (0,05). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan nilai (p=,049) serta sikap dengan
nilai (p=,002) sedangkan motivasi dengan nilai (p=0,010) terhadap perilaku cuci tangan pakai sabun.
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Abstract

Handwashing with soap (CTPS) is a healthy behavior that is easy, cheap but clinically effective in
preventing the spread of infectious diseases such as diarrhea and ARI. These diseases are diseases that
we often encounter in society which we can actually prevent by practicing clean living (washing hands
with soap). However, even though it is known for its good effects in maintaining health, the community
does not fully understand and apply CTPS in their daily lives. The purpose of this study was to determine
the factors associated with the behavior of washing hands with soap in the community in Lalangkoli
Hamlet, Kec. Kamanre Kab. Luwu in 2021. This research is an analytical research using a cross
sectional research design. The population in this study is housewives as many as 88 respondents.
Sampling in this study using total sampling. Data collection used an instrument in the form of a
questionnaire. The data that has been collected is then processed and analyzed using a statistical
program (SPSS). Data analysis included univariate analysis by looking for frequency distributions and
bivariate analysis using the chi square test with a significance level (0.05). The results of this study
showed that there was a relationship between knowledge and values (p=.049) and attitudes and values
(p=.002 ) while motivation with a value (p = 0.010) on the behavior of washing hands with soap.
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PENDAHULUAN
Cuci tangan pakai sabun sudah dianggap sebagai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
dan kini menjadi perhatian global, karena kurangnya cuci tangan tidak hanya terjadi di negara
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berkembang tetapi juga terjadi di negara maju sebagian besar masyarakat masih lupa melakukan
perilaku cuci tangan pa- kai sabun (Suafni, 2017). Mencuci tangan adalah penghilangan kotoran
dan debu secara mekanis dari kulit kedua tangan dengan sabun dan air mengalir (Kusmiyanti,
2010). Mencuci tangan pakai sabun bertujuan untuk memutus rantai bakteri dan diketahui
dapat mencegah penyakit. Oleh karena itu, secara umum tangan merupakan vektor yang
menularkan bakteri dan mengakibatkan patogen ditularkan dari satu orang ke orang lain melalui
kontak langsung maupun tidak langsung (Kementerian Kesehatan R1, 2014).

Cuci tangan pakai sabun merupakan salah satu pilar sanitasi total berbasis masyarakat
sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri Kesehatan Rl No. 852/SK/Menkes/IX 2008.
Upaya Penurunan Angka Kematian Balita dan Pencegahan Penyakit Yang Dapat Mempengaruhi
Kualitas hidup manusia, PBB, dan organisasi lain merencanakan kampanye global yang
disebut Hari Cuci Tangan Pakai Sabun (HCTPS) pada 15 Oktober. (Rajagukguk et al., 2020).
Berdasarkan data perkembangan dari waktu ke waktu, proporsi masyarakat yang cuci
tangan pakai sabun dan air pada tahun 2018 sebesar 67%, tahun 2019 sebanyak 70%, dan tahun
2020 sebanyak 71%. Pada tahun 2020, (670 juta) orang akan tertular penyakit menular seperti
diare dan ISPA karena tidak mencuci tangan pakai sabun. Pada tahun 2020, sebelum pandemi,
ada 78% orang Amerika yang mencuci tangan dengan sabun dan pada tahun
2021,penduduk Amerika mundur dari kebiasaan mencuci tangan pakai sabun karena pandemi
telah berlalu menurut Healthy Handwashing Survei yang adapun yang tidak melakukan cuci
tangan 6-15 kali/hari terdapat (57%) (Bradley Corporation, 2021).

Hasil data dari proporsi rumah tangga yang tidak mencuci tangan dengan sabun di
Indonesia pada tahun 2018 terdapat (78,87%), tahun 2019 terjadi penurunan menjadi (76,07%),
dan pada tahun 2020 terdapat (67%) masyarakat belum mencuci tangan pakai sabun dalam 24
jam terakhir (PPAS & USAID, 2020). Selanjutnya hasil data proporsi rumah tangga yang
tidak cuci tangan pakai sabun pada Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2018
menunjukkan bahwa prevalensi proporsi Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki perilaku
cuci tangan dan penggunaan sabun pada penduduk berusia > 10 tahun, padat terdapat (50,15%),
tahun 2019 (85,34%) dan tahun 2020 terdapat peningkatan sebesar (88,71%) (Badan Pusat
Statistik, 2020).

Hasil data survei yang dilakukan oleh Puskesmas Kamanre Kec. Kamanre Kab. Luwu
tentang indikator cuci tangan pakai sabun di masyarakat dengan jumlah 2,919 KK dari 8 desa.
Pada tahun 2017 terdapat 1,909 jiwa yang mencuci tangan pakai sabun dan 1,010 jiwa tidak
mencuci tangan pakai sabun, tahun 2018 terdapat 2,068 jiwa yang cuci tangan pakai sabun dan
851 orang tidak cuci tangan, sedangkan tahun 2019 ada peningkatan menjadi 2,240 jiwa yang
mencuci tangan, dan yang tidak mencuci tangan terdapat 679 jiwa, dan tahun 2020 terdapat
2,445 jiwa yang mencuci tangan pakai sabun, dan yang tidak mencuci tangan 478 jiwa. namun
dari beberapa desa lainnya di dapatkan bahwa di desa Libukang Kec. Kamanre Kab. Luwu
masih tinggi kejadian warga Yyang tidak mencuci tangan pakai sabun (Puskesmas Kamanre,
2020).

Berdasarkan hasil survei awal pada bulan agustus 2021 pada masyarakat yang telah
dilakukan penelitian di Dusun Lalangkoli Desa Libukang dengan jumlah 88 KK. Peneliti
mewawancarai sebagian masyarakat yang ada di Dusun Lalangkoli sebanyak 10 orang dan
terdapat 7 orang yang belum menerapkan cuci tangan pakai sabun dan peneliti menyimpulkan
bahwa masyarakat sebelum dan sesudah makan hanya mencuci tangan dengan air dan tidak
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menggunakan sabun, dan orang yang membersihkan lingkungan, berolahraga, dan memegang
hewan peliharaannya tidak menggunakan sabun. Bahkan ada orang yang hanya mencuci tangan
dengan air tanpa sabun setelah buang air besar.

Permasalahan cuci tangan pakai sabun yang sering terjadi disebabkan oleh kurangnya
kesadaran masyarakat akan kebersihan diri, karena masih ada masyarakat yang mengabaikan
cuci tangan pakai sabun maka tidak heran jika masih ada beberapa penyakit yang timbul akibat
tidak cuci tangan pakai sabun yang disebabkan oleh bakteri dan virus dan menyebarkan
atau menularkan bakteri. Lainnya (Hasanah & Mahardika, 2020).

Perilaku CTPS yang rendah dapat menyebabkan penyakit menular. Penyakit yang
umumnya terkait dengan tangan yang tidak bersih antara lain ISPA dan diare. Hal ini
disebabkan kurangnya pengetahuan ibu rumah tangga tentang penggunaan CTPS, yang membuat
anak dan keluarganya rentan terhadap penyakit menular. (Risnawaty, 2017). Berdasarkan
data di Indonesia jumlah angka diare (2020) tercatat 44,4% dan penyebab kematian terbanyak
di indonesia salah satunya adalah penyakit diare (Kemenkes Republik Indonesia, 2021).
Sedangkan yang ada di wilayah kerja PKM kamanre tahun 2020 tercatat 526 kasus yang terkena
penyakit infeksi diare (Puskesmas Kamanre, 2020). Orang tua menganggap penyakit infeksi
seperti diare, ispa, flu, batuk dan sebagainya itu hal yang biasa, namun menurut WHO diare
diare membunuh 2.000 anak per tahun. Salah satu cara untuk mencegah merebaknya penyakit ini
adalah dengan mencuci tangan dengan sabun. Mencuci tangan pakai sabun di bawah air
mengalir terbukti mengurangi risiko diare hingga 50%. Menerapkan CTPS pada keluarga dapat
mengurangi prevalensi penyakit (Kusbiantoro, 2017).

Dimasyarakat (ibu rumah tangga) berperan penting dalam pencegahan penyakit, sehingga
pengetahuan dan kapasitas yang terbatas dapat menyebabkan penyakit bagi anak dan keluarga.
Dengan meningkatkan pengetahuan, sikap dan motivasi ibu rumah tangga tentang pencegahan
dan penularan penyakit serta penularan penyakit menular kepada anak dan keluarga, penyakit
dapat dicegah dengan melakukan tindakan untuk menjaga kesehatan keluarga (Suafni, 2017).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Solikah & Sukesi, 2019) SD Negeri Tridadi, Sleman, Diy
dengan judul “hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan motivasi dengan perilaku cuci tangan
pakai sabun (CTPS) pada siswa SD Negeri Tridadi, Sleman, Diy” hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ada hubungan antara pengetahuan, sikap, dan motivasi dengan perilaku
cuci tangan pakai sabun pada siswa SDN Tridadi, Sleman, Diy.

Selanjutnya hasil penelitian (Lestari, 2019) di RW Ill Kelurahan Pegirian Kecamatan
Semampir Surabaya dengan judul “hubungan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku cuci
tangan pada masyarakat kelurahan pegirian”. hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan
antara pengetahuan dan sikap dengan tindakan cuci tangan pada masyarakat. Kemudian hasil
penelitian (Effendi et al., 2019) di SD Negeri 08 Lubuk Linngau tentang “faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku mencuci tangan menggunakan sabun pada siswa di SD Negeri 08
Lubuk Linggau”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara
pengetahuan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun dan tidak ada hubungan yang signifikan
antara sikap dengan perilaku cuci tangan pakai sabun. Tujuan penelitian ini adalah untuk
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mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan motivasi dengan perilaku cuci tangan pakai
sabun pada masyarakat di Desa Libukang Kec.Kamanre Kab.Luwu tahun 2021.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain
cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga Dusun Lalangkoli Kec.
Kamanre Kab. Luwu sebanyak 88 responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan total sampling. Pengumpulan data menggunakan instrument berupa kuesioner.
Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan program statistic
(spss). Analisis data mencakup analisis univariat dengan mencari distribusi frekuensi dan
analisis bivariat dengan uji chi square dengan tingkat kemaknaan (0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun pada
Masyarakat Dusun Lalangkoli Kec. Kamanre Kab. Luwu Tahun 2021 (n=88)

Perilalku Cuci Tangan Pakai Sabun

Pengetahuan Baik Kurang Total
f % F %% f % P
valie
Baik 11 423 15 577 26 100
Kurang 12 19,4 50 80.9 62 100 0,049

Tabel 1 menunjukkan bahwa ibu rumah tangga yang menyatakan pengetahuan baik
sebanyak 26 (100%) orang diantaranya terdapat 11 (42,3%) orang yang berpengetahuan baik dan
15 (57,7%) orang yang berpengetahuan kurang. Sedangkan ibu rumah tangga yang menyatakan
pengetahuan kurang 62 (100%) orang diantaranya terdapat 12 (19,4%). Orang yang
berpengetahuan baik dan 50 (80,9%) orang yang berpengetahuan kurang. Hasil analisis
diperoleh nilai p=0,049 <a =0,05, berarti Ha diterima sehingga ada hubungan pengetahuan
dengan perilaku cuci tangan pakai sabun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kartika et al. (2019) tentang faktor-faktor
yang berhubungan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun pada siswa sekolah dasar negeri
sambiroto 01 kota semarang, bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku cuci
tangan pakai sabun dan penelitian ini sejalan pula dengan penelitian (Fatih, 2018).
Hubungan pengetahuan dengan perilaku cuci tangan siswa di sekolah dasar negeri kota
bandung yang menunjukkan variabel pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
cuci tangan pakai sabun.

Pengetahuan masyarakat tentang cuci tangan pakai sabun yang baik dipengaruhi oleh
seberapa banyak informasi yang diperoleh masyarakat tentang dampak dan tata cara melakukan
cuci tangan pakai sabun yang baik agar terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan
virus. Dimana sebagian besar masyarakat di Desa Libukang Kec. Kamanre Kab. Luwu kurang
mendapatkan informasi baik itu berupa penyuluhan maupun sosialisasi mengenai dampak serta
tata cara melakukan cuci tangan pakai sabun baik dari segi sarana cuci tangan.
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Berdasarkan hasil observasi serta membagikan kuesioner ke masyarakat yang dilakukan
oleh peneliti, ditemukan bahwa masih banyak masyarakat yang belum menerapkan perilaku cuci
tangan pakai sabun, hal tersebut terjadi karena kurang informasi yang didapatkan, serta ada
masyarakat tidak mencuci tangan setelah buang air besar karena tidak tersedianya sabun
pada saat itu bahkan ada masyarakat yang malas menerapkan perilaku cuci tangan pakai
sabun saat tangan tidak benar-benar kotor. Selain itu yang tidak menerapkan perilaku cuci
tangan pakai sabun akan mudah menimbulkan penyakit seperti diare dan ISPA sehingga bakteri
dan virus penyebab penyakit tersebut berkembang dan dapat menular dari tangan ke tangan yang
dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya kasus diare dan ISPA dimasyarakat.

Tabel 2. Hubungan Sikap dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun pada Masyarakat
Dusun Lalangkoli Kec. Kamanre Kab. Luwu Tahun 2021 (n=88)

Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabumn

Sikap Bail: Kurang Total
F %% F %% F 0 B
valie
Baik 14 483 15 51.7 29 100
Kurang o 153 S0 847 59 100 0,002

Tabel 2 menunjukkan bahwa ibu rumah tangga yang menyatakan sikap baik sebanyak 29
(100%) orang diantaranya terdapat 14 (48,3%) orang yang bersikap baik dan 15 (51,7%)
orang yang bersikap kurang. Sedangkan ibu rumah tangga yang menyatakan sikap kurang 59
(100%) orang diantaranya terdapat 9 (16,4%) orang yang bersikap baik dan 50 (84,7%) orang
yang bersikap kurang. Hasil analisis diperoleh nilai p = 0,002 < o, = 0,05, berarti Ha diterima
sehingga ada hubungan sikap dengan perilaku cuci tangan pakai sabun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fajar & Misnaniarti (2017), tentang
hubungan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku cuci tangan pakai sabun pada masyarakat di
desa senuro timur bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku cuci tangan pakai
sabun dan penelitian ini sejalan pula dengan penelitian (Tampara & Boky, 2018) tentang
hubungan pengetahuan, sikap dan tindakan mencuci tangan dengan kejadian diare pada
Siswa SDN Peta Kabupaten Kepulauan Sangihe yang menunjukkan variabel sikap
berpengaruh  signifikan terhadap perilaku cuci tangan pakai sabun, dan juga sejalan dengan
penelitian (Utami & Rezal, 2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sikap
dengan perilaku cuci tangan pakai sabun di SDIT Al Qalam Kendari.

Sikap masyarakat tentang cuci tangan pakai sabun yang baik dipengaruhi oleh seberapa
baik dan didukung oleh pengetahuan yang baik akan menghasilkan sikap yang baik seperti sikap
bertanggung jawab atas apa yang telah diyakini agar terhindar dari penyakit yang diakibatkan
oleh virus dan bakteri. Namun sebagian besar masyarakat di Desa Libukang Kec. Kamanre Kab.
Luwu kurang menerapkan sikap tentang apa yang sudah diyakini baik itu berupa dampak serta
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langkah-langkah melakukan cuci tangan pakai sabun dapat dilihat baik dari segi waktu penting
cuci tangan.

Berdasarkan hasil observasi serta membagikan kuesioner ke masyarakat yang dilakukan
oleh peneliti, ditemukan bahwa masih banyak masyarakat yang belum menerapkan perilaku cuci
tangan pakai sabun, hal tersebut terjadi karena kurang kesadaran sikap masyarakat tentang cuci
tangan pakai sabun, bahkan ada masyarakat yang malas atau melupakan perilaku cuci tangan
pakai sabun. Perilaku cuci tangan pakai sabun ketika tidak diterapkan akan mudah menimbulkan
penyakit seperti diare dan ISPA sehingga bakteri dan virus penyebab penyakit tersebut
berkembang dan dapat menular dari tangan ke tangan yang dapat menjadi salah satu penyebab
terjadinya kasus diare dan ISPA di masyarakat.

Tabel 3. Hubungan Motivasi dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun pada Masyarakat
Dusun Lalangkoli Kec. Kamanre Kab. Luwu Tahun 2021 (n=88)
Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun

MMotivasi Bailk Kurang Total
F %% F o T %% P
valie
Baik 14 43 8 18 562 32 100
Kurang ke 161 47 839 56 100 0,010

Tabel 3 menunjukkan bahwa ibu rumah tangga yang menyatakan motivasi baik sebanyak
32 (100%) orang diantaranya terdapat 14 (43,8%) orang yang memiliki motivasi baik dan 18
(52,2%) orang yang memiliki motivasi kurang. Sedangkan ibu rumah tangga yang menyatakan
motivasi kurang 56 (100%) orang diantaranya terdapat 9 (16,1%) orang yang memiliki motivasi
baik dan 47 (83,9%) orang yang memiliki motivasi kurang. Hasil analisis diperoleh nilai p =
0,010 < a = 0,05, berarti Ha diterima sehingga ada hubungan motivasi dengan perilaku cuci
tangan pakai sabun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Solikah & Sukesi (2019) bahwa terdapat
hubungan antara motivasi dengan perilaku cuci tangan pakai sabun dan penelitian ini sejalan
pula dengan penelitian (P. Handayani et al.,, 2019) yang menunjukkan variabel motivasi
berpengaruh signifikan terhadap perilaku cuci tangan pakai sabun dan juga penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Sani & Pratiwi, 2017) yang menunjukkan hubungan antara motivasi dengan
tingkat kepatuhan dalam melakukan 6 langkah cuci tangan pakai sabun.

Berdasarkan hasil observasi serta membagikan kuesioner ke masyarakat yang dilakukan
oleh peneliti, ditemukan bahwa masih banyak masyarakat yang belum menerapkan perilaku cuci
tangan pakai sabun, hal tersebut terjadi karena kurang motivasi masyarakat tentang cuci tangan
pakai sabun, bahkan ada masyarakat yang malas atau melupakan perilaku cuci tangan pakai
sabun.

Hal ini dikarenakan masyarakat kurang mendapatkan sosialisasi mengenai waktu
penting melakukan cuci tangan pakai sabun sehingga mereka tidak menerapkan perilaku
cuci tangan pakai sabun saat melakukan aktivitas seperti sebelum makan, sesudah buang air
kecil dan besar, setelah memegang hewan peliharaan, serta setelah membuang sampah. Selain
itu perilaku cuci tangan pakai sabun ketika tidak diterapkan akan mudah menimbulkan penyakit
seperti diare dan ISPA sehingga bakteri dan virus penyebab penyakit tersebut berkembang dan
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dapat menular dari tangan ke tangan yang dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya kasus
diare dan ISPA dimasyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan
dengan perilaku cuci tangan pakai sabun pada masyarakat. Terdapat hubungan sikap dengan
perilaku cuci tangan pakai sabun pada masyarakat Terdapat hubungan motivasi dengan perilaku
cuci tangan pakai sabun pada masyarakat. Perlu adanya suatu upaya evaluasi dan monitoring
secara berkala dalam setiap program kegiatan cuci tangan pakai sabun untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat.
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